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Abstrak

Implementasi teknologi bersih dan pengurangan limbah merupakan konsep pengelolaan
lingkungan yang dapat diterapkan pada berbagai jenis industri dalam rangka pengelolaan
lingkungan. Produksi bersih menawarkan pemecahan yang paling baik dalam mereduksi
dampak lingkungan dan efisensi dalam segi ekonomis. Produksi bersih dapat diterapkan di
berbagai level industri termasuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM
makanan halal dipilih sebagai objek penelitian karena sejalan dengan kewajiban sertifikasi
halal untuk produk makanan, minuman dan bahan tambahan makanan. Pengukuran
kesiapan teknologi untuk implementasi produksi dilakukan dengan metode Technology
Readyness Index (TRI). Kriteria yang dinilai yaitu Optimism, Innovativeness, Discomfort, dan
Insecurity. Tahapan penelitian adalah identifikasi teknologi, pengumpulan data, evaluasi
kesiapan teknologi, dan analisis hasil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kesiapan teknologi UMKM makanan halal untuk tercapainya produksi bersih, khususnya
teknologi pengolahan sampah. Dari perhitungan bobot, diketahui bahwa tingkat kesiapan
penerapan teknologi produksi bersih masih rendah yaitu sebesar 0, 165 dan masih perlu
dilakukan upaya perbaikan dan peningkatan.

Kata kunci: halal,produksi bersih, TRIS

Abstract

The implementation of clean technology and waste reduction is an environmental
management concept that can be applied to various types of industries in order to manage
the environment. Cleaner production offers the best solution in reducing environmental
impacts and efficiency in terms of economics. Cleaner production can be applied at various
levels of industry including Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). Halal food
MSMEs were chosen as the object of research because they are in line with the obligation of
halal certification for food products, beverages and food additives. Measurement of
technological readiness for production implementation is carried out using the Technology
Readyness Index (TRI) method. The criteria assessed are Optimism, Innovativeness,
Discomfort, and Insecurity. The research stages are technology identification, data
collection, technology readiness evaluation, and result analysis. The purpose of this study is
to determine the technological readiness of halal food MSMEs to achieve cleaner
production, especially waste processing technology. From the calculation of weights, it is
known that the level of readiness to implement cleaner production technology is still low,
which is 0, 165 and still needs to be improved and improved.
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Pendahuluan

Produksi bersih adalah strategi yang diimplementasikan secara berkelanjutan pada proses,
produk, dan layanan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan produk dan meminimalkan
risiko pada manusia dan lingkungan. Strategi produksi bersih dilakukan guna mencegah
pemborosan penggunaan sumber daya, dan menurunkan polusi dari suatu aktivitas produksi
(Fadilah et al., 2022). Implementasi teknologi bersih dan pengurangan limbah merupakan
konsep pengelolaan lingkungan yang dapat diterapkan pada berbagai jenis industri dalam
rangka pengelolaan lingkungan (Herdeasni et al., 2023). Produksi bersih menawarkan
pemecahan yang paling baik dalam mereduksi dampak lingkungan dan efisensi dalam segi
ekonomis (Ibrahim, 2004). Manfaat penerapan teknologi bersih adalah peningkatan
pendapatan dan terciptanya industri yang lebih bersih dan berkelanjutan (Hendrawati et al.,
2023). Jika komponen teknologi digunakan dengan baik dan seimbang maka dapat
meningkatkan jumlah produk dan produktivitas (Casban et al., 2021). Produksi bersih dapat
diterapkan di berbagai level industri termasuk UMKM.

Menurut Dinas Koperasi UMKM Kabupaten Tangerang, saat ini ada sekitar 5000 UMKM
makanan di Kabupaten Tangerang. Saat ini, belum ada penelitian untuk mengukur kesiapan
UMKM dalam implementasi produksi bersih. Di sisi lain, pemerintah tengah memberlakukan
kewajiban sertifikasi halal untuk UMKM makanan. Data dari BPS menunjukkan jumlah
usaha mikro dan kecil yang memiliki sertifikat halal sebesar 278. Berbagai upaya dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas UMKM misalnya strategi pemasaran (Naim et al., 2023).
Upaya sosialisasi juga dilakukan untuk memperluas jangkauan sertifikasi halal, khususnya di
Kabupaten Tagerang (Rohimah & Saputra, 2024). UMKM dapat meningkatkan
produktivitasnya dengan usaha digitalisasi (Rahman Soesilo & Liosten Rianna Roosida Ully
Tampubolon, 2023b). Upaya peningkatan juga dilakukan dengan digitalisasi
pembayaran(Syamsudin, Sartono, et al.,, 2024). Selain itu, digitalisasi juga bermanfaat
dalam akses informasi dan keuangan untuk UMKM (Rahman Soesilo & Liosten Rianna
Roosida Ully Tampubolon, 2023a).

Pengukuran kesiapan teknologi untuk implementasi produksi dilakukan dengan metode
Technology Readyness Index (TRI), salah satunya untuk mengetahui kesiapan teknologi di
UMKM untuk mengadopsi sistem pembayaran menggunakan QRIS (Dzulkifli et al., 2020).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan teknologi UMKM makanan
halal untuk tercapainya produksi bersih. Tujuan ini sesuai SDG’s ke-12 yaitu Konsumsi dan
Produksi yang Bertanggung Jawab.

Di bidang kesehatan, TRI digunakan untuk pengukuran kesiapan implementasi Sistem
Informasi Puskesmas (Rozigin & Darmawan, 2021). TRI digunakan sebagai parameter
untuk mengukur kesiapan pengguna (individu) dalam mengadopsi dan menggunakan
teknologi baru di bidang rekam medis (Faida, 2020).

Di bidang teknologi informasi, metode TRI digunakan sebagai sarana evaluasi penggunaan
website instansi pemerintah (Harianja et al., 2023). Pengukuran kesiapan teknologi di
UMKM pangan yang dilakukan dengan TRI adalah pengukuran kesiapan teknologi
komunitas UMKM makanan minuman di Jombang untuk menghadapi era industri 4.0
(Rofiah, 2020).

Penelitian menggunakan TRI di Indonesia termasuk belum variatif dari sisi sampel dan
metodologi (Subchiawan & Rahmawati, 2023). Untuk melengkapi penelitian sebelumnya,
penelitian ini mengambil objek yang berbeda yaitu UMKM makanan halal di Kabupaten
Tangerang dan mengkaitkan TRI terhadap salah satu konsep Sustainability yaitu produksi
bersih.
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Kajian Teori

Kualitas hidup di masyarakat modern, sangat tergantung pada produk dari industri-industri
kimia, proses pengolahan minyak, dan automotif. kehidupan masyarakat di zaman
globalisasi ini sangat dipengaruhi dan juga tergantung pada produk-produk teknologi yang
sedang berkembang (Sidjabat, 2008). Teknologi dimanfaatkan di UMKM untuk perancangan
tata letak ruang produksi (Syamsudin, Naim, et al., 2024). Saat ini, pemerintah sedang
menggalakkan tujuan global atau SDG’s, salah satunya adalah Konsumsi dan Produksi
yang Bertanggung Jawab. Salah satu parameter Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
Jawab adalah implementasi produksi bersih. Konsep produksi bersih dilakukan untuk
mewujudkan sustainability UMKM (Nurbaiti et al., 2021). Salah satu upaya implementasi
produksi bersih adalah pemilahan sampah plastik dan non plastik (Soesilo et al., 2024).

Technology Readiness Index (TRI) dikembangkan oleh Parasuraman. Technology
Readiness adalah kecendrungan untuk menerima dan menggunakan teknologi baru untuk
mencapai tujuan (Auliandri & Arimbi, 2021). TRI memiliki empat dimensi yang terdiri dari
optimism  (optimism), inovasi (innovativeness), ketidaknyamanan (discomfort), dan
ketidakamanan (insecurity). Pengukuran kesiapan teknologi dengan metode Technology
Readiness Index (TRI) mengevaluasi kesiapan teknologi untuk implementasi produksi bersih
UMKM makanan halal di Kabupaten Tangerang.

Technology Readiness Index (TRI) dapat untuk mengukur kesiapan UMKM dalam
mengadopsi teknologi digital (Arifin & Kohar, 2022). Metode TRI diimplementasikan juga di
bidang pendidikan. Metode TRI digunakan untuk evaluasi Sistem dalam proses
pembelajaran (Asgia et al.,, 2022). TRI juga digunakan untuk evaluasi adopsi Sistem
Informasi Manajemen di pendidikan tinggi (Oktadini et al.,2023). TRI dimanfaatkan sebagai
metode mengnalisis tingkat kesiapan pengguna sistem informasi koreksi essay otomatis
(Adhitama et al., 2022). Penggunaan TRl dimanfaatkan dalam analisa tingkat kesiapan
pengguna E-learning (Yusuf et al., 2020).

Metode Penelitian

Penelitian fokus pada usaha mikro dan kecil bidang makanan halal khususnya di kabupaten
Tangerang. Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Februari hingga Maret 2025.
Pengambilan subjek kuesioner untuk identifikasi teknologi adalah adalah stakeholder yang
terkait dengan UMKM makanan. Stakeholder UMKM makanan diantaranya perwakilan
Dinas Koperasi dan UMKM, peneliti di bidang makanan, praktisi industri makanan, Lembaga
Halal dan perwakilan UMKM makanan halal.

Pengambilan subjek kuesioner untuk pengukuran kesiapan teknologi adalah UMKM
makanan halal di kabupaten Tangerang, khususnya skala rumahan (mikro dan kecil). Data
dari BPS menunjukkan jumlah usaha mikro dan kecil yang memiliki sertifikat halal sebesar
278. Menurut Arikunto, jumlah sampel sampel 10-15% atau 20-25% dapat diambil jika
jumlah populasi di atas 100. Pengumpulan data untuk kesiapan penerapan teknologi di
UMKM makanan halal adalah melalui kuesioner. Kuesioner dibagikan secara online melalui
google form.

Pengolahan dan Analisis data

Tahapan pengukuran kesiapan teknologi untuk implentasi produksi bersih menggunakan

metode TRI adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Teknologi: Untuk menentukan teknologi yang akan dipakai, digunakan data
wawancara pra kuisioner terhadap stakeholder yang terkait dengan UMKM makanan.
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Stakeholder UMKM makanan diantaranya perwakilan Dinas Koperasi dan UMKM, peneliti
di bidang makanan, praktisi industri makanan, Lembaga Halal dan perwakilan UMKM
makanan halal.

2. Pengumpulan Data: Data yang sudah terkumpul dari semua stakeholder akan dipilih
yang spesifik terkait mengenai teknologi produksi bersih tersebut. Selanjutnya dilakukan
pengumpulan data berdasar kriteria yang ditetapkan dalam tahap identifikasi teknologi.

3. Evaluasi Kesiapan Teknologi: Kriteria yang sudah ditetapkan dalam TRI untuk
mengevaluasi kesiapan teknologi. Kriteria tersebut adalah optimism (optimism), inovasi
(innovativeness), ketidaknyamanan (discomfort), dan ketidakamanan (insecurity).
Optimism adalah optimis cenderung mampu mencegah dirinya dari stress dan
kekhawatiran atas pengalaman buruk dan risiko yang mungkin terjadi atas sesuatu hal.
Ketika berhadapan dengan teknologi baru, optimisme menyebabkan seseorang berpikir
positif terhadap hasil yang akan didapat dan terhindar dari kekhawatiran atas hasil negatif
yang mungkin timbul dari penggunaan teknologi baru. Innovativeness didefinisikan
sebagai kecenderungan menjadi pioner atauyang terdepan dalam hal pengguna
teknologi. Discomfort didefinisikan sebagai persepsi kurangnya kontrol terhadap teknologi
dan adanya perasaan terbebani oleh penggunaan teknologi. Insecurity diartikan sebagai
kekhawatiran pengguna dalambekerja menggunakan teknologi dan melakukan transaksi
atau pengiriman informasi (Rifai et al., 2019).

4. Analisis Hasil: Analisis hasil evaluasi kesiapan teknologi untuk menentukan di mana
posisi teknologi dalam implementasi produksi bersih. Proses analisa data dibantu
menggunakan software Minitab.

5. Rencana Rekomendasi Tindakan: Berdasarkan hasil analisis kesiapan teknologi yang
telah dilakukan, dibuat rencana rekomendasi tindakan untuk implementasi produksi
bersih. Tahapan Penelitian digambarkan dalam flowchart di gambar 1 berikut.

Identifikasi teknologi

Pengumpulan data

Evaluasi kesiapan
teknologi

Analisa hasil

Rencana rekomendasi
tindakan

Gambar 1. Flowchart Penelitian
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Identifikasi Teknologi

Untuk menentukan teknologi yang akan dipakai, digunakan data wawancara pra kuisioner
terhadap stakeholder yang terkait dengan UMKM makanan. Stakeholder UMKM makanan
diantaranya perwakilan Dinas Koperasi dan UMKM, peneliti di bidang makanan, praktisi
industri makanan, Lembaga Halal dan perwakilan UMKM makanan halal. Data yang sudah
terkumpul dari semua stakeholder akan dipilih yang spesifik terkait mengenai teknologi
produksi bersih tersebut. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data berdasar kriteria yang
ditetapkan dalam tahap identifikasi teknologi.

Hasil Pengumpulan Data

Dari hasil wawancara diperoleh kesimpulan bahwa teknologi yang diidentifikasi adalah
teknologi pemanfaatan atau pengolahan sampah. Selanjutnya dilakukan penentuan
pertanyaan untuk kuesioner yang akan dibagikan kepada UMKM makanan halal.

Daftar pertanyaan disusun berdasar 4 kriteria yaitu Optimism, Innovativeness, Discomfort,
Insecurity (Ahmad et al.,, 2021). Kuesioner bersifat tertutup, yaitu responden memilih
jawaban yang sudah tersedia. Pilihan jawaban dalam skala likert (Ahmad et al., 2021) Daftar
pertanyaan awal yang disusun ditampilkan dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Kuesioner (Awal)

Optimism O1 | Mengurangi sampah, menggunakan kembali barang, dan mendaur
ulang barang akan membuat pekerjaan saya lebih fleksibel.

02 | Mengurangi sampah, menggunakan kembali barang, dan mendaur
ulang barang akan membuat saya lebih hemat.

O3 | Mengurangi sampah, menggunakan kembali barang, dan mendaur
ulang barang akan membuat saya bekerja lebih produktif.

Innovativeness | I1 | Saya akan berusaha untuk mencari info tentang kegiatan
mengurangi sampah menggunakan kembali barang, dan mendaur
ulang barang.

I2 | Saya akan berusaha untuk mencoba kegiatan mengurangi
sampah menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang barang.
I3 | Saya akan berusaha untuk mempelajari lebih lanjut tentang
kegiatan mengurangi sampah menggunakan kembali barang, dan
mendaur ulang barang.

Discomfort D1 | Saya merasa ragu terhadap kegiatan mengurangi sampah
menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang barang
D2 | Saya merasa tidak nyaman dengan kegiatan mengurangi sampah
menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang barang.

Insecurity Q1 | Saya merasa khawatir bahwa kegiatan mengurangi sampah
menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang barang ini
berbahaya.

Q2 | Saya merasa bahwa kegiatan mengurangi sampah menggunakan
kembali barang, dan mendaur ulang barang ini beresiko tinggi.

Dari tabel pertanyaan awal yang telah disusun, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dan uiji
validitas menggunakan software Minitab. Pertanyaan dianggap valid dan reliabel jika
memenuhi persyaratan yaitu korelasi positif dan hasil p-value kurang dari 0,05. Hasil uji
reliabilitas dan validitas ditunjukkan dalam tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas

Pertanyaan | Korelasi p-value
o1 0.894 0.016
02 -0.415 0.413
03 0.866 0.026

11 0.910 0.012
12 0.945 0.004
13 0.822 0.045
D1 0.830 0.041
D2 0.860 0.028
Q1 0.873 0.023
Q2 0.856 0.029

Dari hasil uji reliabilitas dan validitas diketahui bahwa butir pertanyaan nomor 2 (02)
memiliki korelasi negatif dan nilai p-value > 0,5 sehingga pertanyaan tersebut tidak dapat
digunakan dalam kuesioner. Daftar butir pertanyaan kuesioner yang memenuhi uji reliabilitas
dan validitas ditampilkan dalam tabel 3 berikut.

Tabel 3. Daftar Pertanyaan (Valid)

Optimism Mengurangi sampah, menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang
barang akan membuat pekerjaan saya lebih fleksibel.

Mengurangi sampah, menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang
barang akan membuat saya bekerja lebih produktif.

Innovativeness | Saya akan berusaha untuk mencari info tentang kegiatan mengurangi
sampah menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang barang.

Saya akan berusaha untuk mencoba kegiatan mengurangi sampah
menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang barang.

Saya akan berusaha untuk mempelajari lebih lanjut tentang kegiatan
mengurangi sampah menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang
barang.

Discomfort Saya merasa ragu terhadap Kkegiatan mengurangi sampah
menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang barang

Saya merasa tidak nyaman dengan kegiatan mengurangi sampah
menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang barang.

Insecurity Saya merasa khawatir bahwa kegiatan mengurangi sampah
menggunakan kembali barang, dan mendaur ulang barang ini berbahaya.

Saya merasa bahwa kegiatan mengurangi sampah menggunakan
kembali barang, dan mendaur ulang barang ini beresiko tinggi.
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Hasil kuesioner diolah untuk mengetahui nilai kesiapan penerapan teknologi bersih berdasar
kriteria Optimisme, Innovativeness, Discomfort, Insecurity. Hasil pengolahan data kuesioner
ditunjukkan dalam tabel 4 hingga 12 berikut.

Tabel 4. Hasil kueisioner O1 (Optimism)

Jumlah
Skala Responden Skor Total
5 14 70
4 5 20
3 6 18
2 0 0
1 2 2
27 110
Tabel 5. Hasil kueisioner O3 (Optimism)
Jumlah
Skala Responden Skor Total
5 10 50
4 8 32
3 6 18
2 2 4
1 1 1
27 105
Tabel 6. Hasil kueisioner 11 (Innovativeness)
Jumlah
Skala Responden Skor Total
5 16 80
4 6 24
3 3 9
2 2 4
1 0 0
27 117
Tabel 7. Hasil kueisioner 12 (Innovativeness)
Jumlah
Skala Responden Skor Total
5 15 75
4 8 32
3 4 12
2 0 0
1 0 0
27 119
Tabel 8. Hasil kueisioner 13 (Innovativeness)
Jumlah
Skala Responden Skor Total
5 15 75
4 6 24
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3 5 15
2 1 2
1 0 0
27 116
Tabel 9. Hasil kueisioner D1 (Discomfort)
Jumlah
Skala Responden Skor Total
5 1 5
4 2 8
3 12 36
2 5 10
1 7 7
27 66
Tabel 10. Hasil kueisioner D2 (Discomfort)
Jumlah
Skala Responden Skor Total
5 2 10
4 2 8
3 2 6
2 11 22
1 10 10
27 56
Tabel 11. Hasil kueisioner Q1 (Insecurity
Jumlah
Skala Responden Skor Total
5 0 0
4 3 12
3 5 15
2 9 18
1 10 10
27 55

Tabel 12. Hasil kueisioner Q2 (Insecurity
Jumlah
Skala Responden Skor Total

0
8
21
22
7
58

1

R IN|W( A~ O

ENIENI ISP N Y e

2

Setelah diketahui hasil pengolahan data dari kuesioner, selanjutnya dilakukan pembobotan
tiap kriteria. Hasil pembobotan ditampilkan dalam tabel 13 berikut.
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Tabel 13. Hasil Pembobotan Kriteria

Kriteria Bobot
Optimism 0,032
Innovativenes 0,019
Discomfort) 0,055
Insecurity 0,059
Total 0,165

Kesimpulan

Dari perhitungan bobot, diketahui bahwa tingkat kesiapan penerapan teknologi produksi
bersih masih rendah yaitu 0,165 dan perlu dilakukan program perbaikan dan peningkatan.
Peluang penelitian selanjutnya dapat dikembangkan ke arah sustainability dalam rantai
pasok pangan (Soesilo et al., 2024). Perbaikan secara bersamaan dilakukan untuk
peningkatan produktivitas dengan perbaikan cara kerja dan penyusunan fasilitas yang lebih
ergonomis (Sartono et al.,, 2022) (Sulistyo et al., 2024). Peningkatan kesiapan produksi
bersih dapat diintegrasikan dengan kaizen 5S (Sulistyo et al., 2023).
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